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KATA PENGANTAR

Dalam Nomor ini (Vol. 8, No. 4), para peneliti melaporkan hasil penelitian dan tinjauan-ulang (review) untuk

menambah khazanah keilmuan biologi di Indonesia dalam berbagai aspek: perikanan kawasan gambut, biologi laut,

biologi kekayaan hutan hujan tropik, dampak manusia terhadap kerusakan hutan, riset bidang atom hingga

pengungkapan potensi tumbuhan liar maupun sifat-sifat biologinya.

Biodiversitas ikan air tawar di kawasan rawa gambut (peat swampy land), dipelajari mencakup potensi,

komposisi dan kelimpahan spesies (meliputi status endemik), distribusi lokal status dan tipe habitat. Dari biologi

kelautan dilaporkan tentang penyakit yang mulai berkembang pada komunitas karang (coral community), dalam

rentang waktu hanya 1 tahun, meliputi genera yang paling terinfeksi, dan lokasi infeksi. Studi hutan hujan tropik

dilakukan pula dengan konsentrasi pada tumbuhan epifit (penumpang) dan liana (tumbuhan pemanjat) pada 3 gradasi

hutan, meliputi biodiversitas spesies dan sebarannya yang tampaknya berhubungan erat dengan intensitas cahaya yang

masuk ke strata hutan, dan interaksi antarkedua tipe tumbuhan ini dengan pepohonan setempat. Sementara itu, hasil

studi tentang kerusakan hutan (oleh karena itu biodiversitas) di Taman Nasional menarik perhatian kita menjadi

prihatin. Bagaimana terjadinya fluktuasi kerusakan hutan, sebagai akibat fluktuasi interkoneksi antar peraturan-

hukum, situasi politik negara dan kebutuhan ekonomi masyarakat (terutama bila terjadi krisis ekonomi negara), tetap

menjadi suatu masalah yang sulit diatasi. Beberapa spesies minor tumbuhan Indonesia sebenarnya memiliki potensi

ekonomi yang besar. Seperti terlihat pada iles-iles {Amorphophallus muelleri) dan jelutung (Dyera costulata),

memiliki prospek untuk dibudidaya, namun teknik penyediaan bibit perlu dipelajari seperti tersirat dalam laporan yang

dipublikasi ini. Masih dalam potensi kekayaan biodiversitas, dilaporkan pula upaya pemanafaatan tumbuhan (picung -

Pangium edule) sebagai bahan pestisida alam. Hasil studi tentang pengaruh penyinaran (gamma) terhadap lalat buah

memberikan hasil yang cukup signifikan, dan dipilih sebagai maskot cover nomor ini.

Selamat membaca.

Salam iptek,

Redaksi
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KOMUNIKASIPENDEK

EFEKTIVITAS EKSTRAK BIJI PICUNG (Pangium edule Reinw.) TERHADAP
MORTALITAS KEONG MAS (Pomacea canaliculate Lamck.)

[The Effects of Picung {Pangium edule) Seed Extract on Mortality
of Golden Apple Snail (Pomacea cdnaliculata)]

Yuningsihei dan Gina Kartina2

1 Balai Penelitian Veteriner
2Pusat Penelitian Bioteknologi-LIPI

ABSTRACT
This research attempted to substitute commercial with botanical molluscicide i.e. picung (Pangium edule) seed. The trial of picung
seed water extract (PWE) was conducted in 3 groups of gold apple snails (Pomacea canaliculata) - (GAS). Group 1 with body
weight (bw) was 4 to 5 grams, Group 2 was 10 to 12 grams and Group 3 was blank. Both group (1 and 2) were soaked in 4 regimes
of cyanide concentration from PWE: 100, 50, 25 and 12.5 /tg/mi and put 10 snails for each concentration. The observation on
their mortality was conducted for 24 hours. The result showed that PWE killed 100% of GAS (< 1 hour) with concentration in
50 µ g/ml and 25 µ g/ml cyanide in Group 1 and Group 2, respectively, with clinical sign is the production of excessive mucous as
criteria of molluscicide effect thus picung seed is quite significant as botanical molluscicide.

Kata Kunci: Biji picung, Pangium edule, keong mas, Pomacea canaliculata, sianida.

PENDAHULUAN

Pada tahun 1987, pertama kali dilaporkan oleh
International Rice Research Institute (IRRI) di Filipina,
bahwa luas areal sawah yang terserang keong mas
(Pomacea canaliculata) dalam waktu kurang dari
setahun, meningkat dari 9.500 ha menjadi 131.000 ha
(Harry, 1992).

Kemudian banyaknya serangan keong mas ini
berdampak pada menurunnya hasil panen yang
mencapai hingga 40%, berdasarkan data Badan Pangan
Dunia (FAO) pada tahun 1989.(Harian Umum Pelita,
2007)

Begitu juga di Indonesia kerusakan tanaman
padi bahkan mencapai 80 hingga 100 persen dengan
kasus terjadi di hampir seluruh provinsi di Sumatera,
Jawa, Sulawesi dan Papua. (Harian Umum Pelita, 2007).

Akibat berbahayanya penggunaan moluskisida
sintetik bagi manusia atau hewan (Bartik dan Piskac,
1981), maka telah dilakukan sejumlah penelitian
tumbuhan toksik sebagai penggantinya (molukisida
botani), seperti tanaman sembung, tuba dan patah
tulang (Kardinan dan Iskandar, 1997; Soenaryo et al.,

1989; Maini danRejesus, 1993).

Tanaman picung {Pangium edule) yang
mengandung sianogen amigdalin dan hasil
hidrolisisnya adalah sianida (Van Valkenburg dan
Bunyapraphatsara, 2001). Disamping sianida juga
dihasilkan senyawa benzaldehida yang dapat
menyebabkan perdarahan pada hampir semua organ
mencit dan anjing (Yuningsih et al., 2004).

Oleh karena itu, dipandang perlu untuk dicoba
efek biji picung ini terhadap moluska sebagai pengganti
moluskisida sintetik tersebut, yaitu dengan cara
memperlakukan efek larutan ekstrak air biji picung
terhadap keong mas (moluska).

BAHAN DAN METODA
Sebagai bahan percobaan adalah berupa biji

picung yang diambil dari buah asal kebun Pusat
Penelitian Bioteknologi-LIPI Cibinong dan
Pameungpeuk (Garut Selatan). Kemudian sebagai
hewan percobaan adalah keong mas yang diperoleh
masing- masing dari daerah pesawahan di Dramaga,
Bogor dengan rata- rata berat badan 4-5 gram dan asal
danau Citayem, Bogor dengan rata-rata berat badan
10-12 gram.
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Yuningsih dan Kartina - Komunikasi Pendek: Efektivitas Ekstrak Biji Picung (Pangium edule Reinw.) Terhadap Moralitas
Keong Mas {Pomacea canaliculata Lamck.)

Pada dasamya kegiatan dalam penelitian ini,
dibagi dalam 2 tahap, yaitu:
Preparasi bahan larutan ekstrak

a. Pembuatan larutan ekstrak air biji picung asal
Pameungpeuk (EAPP) dan asal Cibinong
(EAPC): daging biji dipisahkan dan dihaluskan
dengan alat blender. Kemudian timbang 100
gram biji yang telah dihaluskan dan kocok
dengan 100 ml aquades (konsentrasi larutan
100%, b/v), dengan mempergunakan alat shaker

selama 15 menit. Hasil ekstraksi diperas dengan
menggunakan kain tipis untuk memisahkan
filtratnya. Kemudian dilakukan pemeriksaan
sianidanya pada kedua filtrat (EAPP dan EAPC)
secara spektrofotometri (Anderson, 1960).

b. Pembuatan larutan EAPP dengan variasi
konsentrasi 100,50,40,25 dan 12,5 /ig/ml sianida
dengan melakukan pengenceran dari larutan
EAPP (setelah diketahui konsentrasinya).

Perendaman

Disiapkan gelas piala dengan ukuran 500 ml
sebanyak 9 buah, yang masing- masing berisi 400 ml
larutan dari lima variasi konsentrasi untuk kelompok 1
dan 4 variasi untuk kelompok 2. Sementara Kelompok
1, perendamam keong mas dengan berat badan rata-
rata 10-12 gram, Kelompok 2, perendaman keong mas
dengan berat badan rata-rata 4-5 gram dan Kelompok
3, blanko yaitu perendaman keong mas dalam aquades

atau tanpa penambahan larutan EAPP dan dilakukan
perendaman 10 ekor untuk masing-masing konsentrasi.

Kemudian dilakukan pengamatan dengan cara
mencatat total, lama waktu kematian keong mas dan
gejala-gejalanya selama 24 jam.

HASIL

Hasil pemeriksaan dari kedua ekstrak
menunjukkan bahwa kandungan sianida pada ekstrak
EAPC 2000 ppm, sedangkan pada ekstrak EAPP 2800
ppm.

Selanjutnya, konsentrasi perendaman dibuat
dalam 4 variasi konsentrasi sianida, dengan melakukan
pengenceran dari EAPP, yaitu konsentrasi 100ppm(28
x pengenceran), 50 ppm (2 x dari 100 ppm), 25 ppm (2 x
dari 50 ppm) dan 12,5 ppm (2x dari 25 ppm) untuk
kelompok 1 dan 2. Sedangkan konsentrasi 40 ug (2,5x
pengenceran dari 100ppm) pada Kelompok 1 sebagai
penj aj akan perendaman

Berdasarkan hasil pengamatan dari perlakuan
perendaman keong mas dalam beberapa macam
konsentrasi larutan EAPP, dapat diketahui total dan
lama waktu kematian keong mas pada masing-masing
konsentrasi dan hasilnya seperti tertera pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pemeriksaan kandungan
sianida, menunjukkan bahwa ekstrak EAPP lebih tinggi
dari EAPC; dan untuk memperoleh hasil yang efektif

Tabel 1. Hasil pengamatan kematian keong mas setelah perlakuan perendaman dalam larutan EAPP

No. Kelompok

l.b.blO-12g

2. b.b. 4-5g

3.Blanko

Konsentrasi sianida dalam
larutan perendaman (/ig/ml)

100,0
50,0
40,0
25,0
12,5

100,0
50,0
25,0
12,5

Tanpa larutan ekstrak
(aquades)

Total mati (ekor)

10 dari 10 (100%)
10 dari 10 (100%)
10 dari 10 (100%)
Tidak mati
Tidak mati

10 dari 10 (100%)
10 dari 10 (100%)
10 dari 10 (100%)
Tidak mati
Tidak mati

Lama waktu kematian
(jam)

< 1
< 1
>1
-
-

<1
<1
< 1

-
-

Keterangan: b.b: berat badan
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terhadap mortalitas keong mas, maka diujicoba lanjut
larutan ekstrak EAPP dalam perlakuan perendaman.

Hasil pengamatan setelah perlakuan perendaman
Kelompok 1

Terjadi kematian 8 ekor keong mas (<l jam)
dengan konsentrasi perendaman 40 jig sianida dengan
gejala keluar lendir berlebihan dari badannya, bergerak
lambat dan beberapa menit kemudian tidak bergerak
lagi dan siasanya (2 ekor) mati 3 jam kemudian.sebelum
akhir pengamatan (24 jam) dengan gejala yang sama.
Sedangkan perendaman konsentrasi 50 µg
menunjukkan 100% kematian (< 1 jam) dengan gejala
yang sama seperti pada perendaman dengan
konsentrasi 40 ug, sedangkan mulai dari konsentrasi
25ug tidak terjadi kematian.

Kelompok 2
Terjadi kematian 100% (10 dari 10 ekor) dalam

waktu kurang dari 1 jam pada perendaman dengan
konsentrasi 25ug dengan gejala yang sama seperti pada
Kelompok 1, sedangkan mulai dari konsentrasi 12,5 ug
tidak terjadi kematian.

PEMBAHASAN

Penetapan letal konsentrasi sianida
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mencari

efektivitas dari ekstrak biji picung terhadap kematian
keong mas, maka ditentukan nilai letal konsentrasinya
(LC50) yang rumusnya: log LC50 = log D + d (f+1).
(Weil, 1954), maka dibuat variasi konsentrasi dalam
perlakuan perendaman keong mas tersebut.

Sementara sifat racun sianida mempunyai nilai
letal dosis yang sama hampir untuk semua spesies
(Osweiler etal, 1976; Clarke dan Clarke,1976: Bartik
dan Piskac, 1981), yaitu sekitar 2,5- 4,0ug/g b.b. Maka
berdasarkan sifat inilah, dapat diperkirakan letal
konsentrasi untuk keong dengan b.b.: lOg adalah 4
(letal dosis) x 10 (hasil konversi b.b.)ug= 40ug sianida.
Ternyata setelah perendaman dengan konsentrasi 40ug
tersebut menunjukkan 100% kematian (Kelompok 1).
Kemudian dicoba 4 variasi konsentrasi yaitu 100,50,
25 dan 12,5 µ g/g sianida pada kedua kelompok tersebut
dan hasil pengamatan dari kedua kelompok tersebut
menunjukkan terjadi 100% kematian, masing- masing
pada konsentrasi 50,0ug dan 25,0ug sianida dan tidak

ada kematian dibawah 100%, maka tidak dapat
melakukan penetapan LC50 (dengan rumus yang telah
disebutkan diatas). Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Kloos and McCullough (1987) yang menyatakan
bahwa hampir semua tanaman yang mempunyai
potensi sebagai moluskisida rata- rata dapat mematikan
keong 90% atau 100%. Maka untuk mengetahui
sejauhmana efektivitas tanaman sebagai moluskisida,
sebaiknya ditetapkan LC 90 atau LC100, sesuai dengan
tujuan untuk membasmi hama (membunuh 100%).

Pengamatan kematian keong mas
Hasil pengamatan gejala keong mas yaitu keluar

lendir berlebihan dan tidak bergerak lagi dari kedua
kelompok tersebut (masing- masing 50,0 ug dan 25,0ug),
merupakan ciri spesifik dari kematian keong
(Mott,1987).

Kemudian perendaman 50 ug lebih cepat
kematiannya (< ljam) dibandingkan pada konsentrasi
40ug (> ljam) yang membuktikanbahwa makin tinggi
konsentrasi sianida makin cepat kematiannya.

Dilakukan percobaan pada Kelompok 2
(perbedaan b.b.) dengan tujuan untuk membuktikan
ketepatan nilai letal konsentrasi pada Kelompok
1 (konfirmasi) dan ternyata terj adi kematian 100% pada
konsentrasi 25 /ig sianida yang sesuai dengan b.b keong
mas (V2 b.b keong mas Kelompok 1) dan dalam waktu
kematian yang sama (< l jam).

Tingkat kecepatan kematian keong dipengaruhi
oleh sifat keaktifan dari moluskisida terhadap moluska
yaitu menyebabkan 3 macam raksi (Mott,1987).
Pertama, moluskisida mengakibatkan produksi mukus
(lendir) karena adanya senyawa kimia yang bereaksi
langsung ke dalam tubuhnya apabila penutup badan
bagian bawah terbuka. Sementara secara reflek keong
akan menutupnya apabila ada senyawa lain (senyawa
kimia), sehingga reaksi ini menyebabkan lambat
kematiannya. (tidak fatal). Kedua, adanya reaksi
langsung antara senyawa kimia dengan bagian luar
(cangkang). Kemudian reaksi ketiga, senyawa kimia
termasuk kelompok sulfydril, yang secara langsung
menyerang jaringan/organ dalam (misalnya ginjal dan
jantung).

Dikatakan bahwa reaksi ke 2 lebih fatal
(menyebabkan kematian) dibandingkan dengan reaksi
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ke 1 dan ke 3. Reaksi ini terj adi pada moluskisida yang
terdiri dari senyawa kimia yang bersifat iritan (merusak
permukaan cangkang), dan kemudian menimbulkan
ketidakseimbangan osmosis kuat pada tubuh moluska.
Jika ditilik, ekstrak biji picung tergolong ke dalam reaksi
tipe ke 2 ini. Biji picung mengandung benzaldehida
(iritasi kuat) dan sianida (racun akut) yang keduanya
sebagai hasil hidrolisis amigdalin.(Everist, 1974).
Berdasarkan gambaran ketiga reaksi dari efek
moluskisida tersebut, maka penggunaan ekstrak biji
picung (tanaman tropis yang relatif mudah diperoleh)
dalam membasmi hama keong mas ini cukup efektif
(lebih cepat mematikan), dalam konsentrasi larutan
ekstrak air cukup rendah yaitu sekitar 1% (1/100 dari
2800 µ g/ml).

KESEMPULANDAN SARAN

Berdasarkan pengamatan dari hasil perlakuan
perendaman keong mas dalam variasi konsentrasi
sianida dari larutan ekstrak air biji picung, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Konsentrasi 50ug dan 25 ug sianida dapat
mematikan 100% keong mas, masing- masing b.b
10-12 g dan 4-5g dalam waktu kurang dari 1 jam

2. Konsentrasi sianida yang mematikan keong mas
(100%) mendekati konsentrasi 1% larutan ekstrak
biji picung, maka cukup efektif sebagai moluskisida.

Sebagai saran yaitu sebaiknya biji picung yang
telah dikoleksi secepatnya dan disimpan tertutup
(bentuk biji utuh), untuk menghindari penguapan racun
sianida. (kurang efektif).
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